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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan membuktikan secara empiris pengaruh Moral Pajak dan
Etika Uang terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan peran Sistem Digitalisasi Perpajakan sebagai
pemoderasi di era New Normal Covid-19 di Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Respondennya adalah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), dikarenakan negara Indonesia dan Singapura yang didominasi oleh keberadaan
Usaha Mikro, Kecil. Bedasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan: (1) Moral Pajak berpengaurh
signifikan dan positif terhadap Kepatuhan wajib Pajak; (2) Etika Uang tidak berpengaurh signifikan
terhadap Kepatuhan wajib Pajak; (3) Sistem Digitalisasi Pajak memperkuat pengaruh antara Moral
Wiaijib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak; (4) Sistem Digitalisasi Pajak tidak memperkuat ataupun
memperlemah pengaruh antara Etika Uang terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Kata Kunci: Moral Pajak, etika uang, sistem digitalisasi pajak, kepatuhan wajib pajak,

ABSTRACT

This study purpose to analyze and prove empirically whether Tax Morals and Money Ethics have on
Taxpayer Compliance with the role of the Tax Digitalization System as moderator in the New Normal
Covid-19 era in Indonesia. The analytical method used in this study is path analysis with the
relationship pattern between the independent variables in this study being correlative and causal.
Respondents are Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs), because Indonesia and Singapore
are dominated by the existence of Micro. Based on the results of the research it can be concluded: (1)
Tax Morale has a significant and positive effect on Taxpayer Compliance;(2) ) Money Ethics does not
have a significant effect on Taxpayer Compliance (3) The Tax Digitization System strengthens the
influence between Taxpayer Morale on Taxpayer Compliance (4) The Tax Digitization System does not
strengthen or weaken the effect of Money Ethics on Taxpayer Compliance..

Keywords: Tax morality, money ethics, tax digitization system, taxpayer compliance

Hakki dan Surjadi, Pengaruh Moral Pajak dan Etika Uang... Page 1


mailto:tandry.whittle.hakki@gmail.com

Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, Volume 7, Nomor 1, Maret 2023, HIm 1 - 18

. PENDAHULUAN

Sektor terbesar yang diyakini
memiliki kontribusi yang besar dan selalu
menjadi tumpuan di dalam penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) adalah sektor perpajakan. Peranan
pajak sangat penting bagi pembangunan
bangasa dan negara di Indonesia.
Pengeluara-pengeluaran yang digunakan
sebagai pembangunan nasional untuk
membiayai infrastruktur umum seperti
jalan, alat transportasi dan stasiun dibiayai
oleh pajak.

Menurut kementerian keuangan
Republik Indonesia (2021), Pada tahun
2020 penerimaan APBN tahun 2020
sebesar Rp 811,2 T atau 47,7% dari
targetnya dalam Perpres 72 tahun 2020
tumbuh sebesar negatif 9,8%. Dari realisasi
pendapatan negara tersebut realisasi
perpajakan Rp 624,9T tumbuh sebesar
negatif 9,4% dari realisasi PNBP Rp 184,5
T tumbuh sebesar negatif 11,8%.

Penetimaan pajak selama tahun
2020 mengalami penurunan, dikarenakan
salah satu dampak dari adanya pandemi
Covid-19 secara globalization yang
membuat melemahnya perekonomian dan
aktivitas perekonomian rakyat dan Bangsa
Indonesia. Di lain sisi, penerimaan pajak
selama tahun 2020 juga digunakan dalam
mendukung penanganan dampak pandemi
Covid-19 kebijakan di bidang perpajakan
khususnya pajak juga merupakan
instrumen fiskal bagi pemerintah dalam
mengantisipasi potensi terjadinya peluasan
dampak dari Covid-19 dengan memberikan
dukungan di bidang kesehatan maupun
dukungan dibidang dunia usaha dalam
pemulihan ekonomi melalu kebijakan
sebagai berikut: (1) Dukungan Kesehatan:
Kebijakan di sektor pajak antara lain
melalui  Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 28/PMK.03/2020 tentang

pemberian fasilitas pajak terhadap barang
dan jasa yang akan diperlukan dalam
rangka penanganan pandemi Corona Virus
Disease 2019, yang ditetapkan pada tanggal
06 April 2020. Kebijakan ini diambil untuk
melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia dari
ancaman wabah virus corona dengan
mendukung ketersediaan obat-obatan, alat
kesehatan dan alat pendukung lainnya
dalam rangka penanganan pandemi Covid
19; (2) Kebijakan di sektor kepabean
melalui relaksasi impor barang untuk
penanggulangan Covid-19 vyaitu: relaksasi
impor oleh perorangan atau perusahaan
swasta untuk tujuan non komersial, fasilitas
bebas bea masuk dan simplifikasi ketentuan
tata niaga atau lartas satu atap di BNPB.
Standar operasioanal prosedur bersama
DJBC dengan BNPB tentang percepatan
pelayanan impor batang untuk keperluan
penanggulangan Covid-19 berdasarkan
SOP DJBC-BNPB No 01/BNPB.2020.
Pembebasan beas masuk atas impor barang
olen atau Pemerintah daerah yang
ditunjukan untuk kepentingan umum
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 171/PMK/04/2019; (3) Dukungan
Dunia Uasaha dan Pemulihan Ekonomi, itu:
PERPU Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistem Keuangan untuk Penaganan
Pandemi Corona Virus Diaease 2019
(Covid-19)dan/atau dalam rangka
menghadapi ancaman yang membahayakan
Perekonomian Nasional dan atau Stabilitas
Sistem Keuangan yang ditetapkan pada
tanggal 31 Maret 2020 dengan diantaranya
Penurunan tarif PPH Badan secara bertahap
dari 25% ditahuan pajak 2020 serta untuk
perusahaan go public tarif tersebut masih
dikurangi lagi sebsar 3% menjadi 19% dari
17%.; Dan Peratutan Menteri Keuangan
(PMK) Nomor 23/PMK .03/2020 tentang
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Insentif Pajak untuk Wajib Pajak
Terdampak Wabah Virus Corona juga
memberikan dukungan dalam menjaga
stabilitas pertumbuhan ekonomi seperti
PPh Pasal 21 ditanggung Pemerintah.
selama 6 bulan untuk penghasil kerja
dengan bruto tidak lebih dari 200 juta
rupiah , pembebasan PPh Pasal 22 Impor
selam 6 bulan, pengurangan angsuran PPh
Pasal 25 sebesar 30% selama 6 bulan dan
restitusi PPN dipercepat selama 6 bulan
untuk eksportit serta non-eksportir (nilai
restitusi paling banyak Rp 5 Miliar) dengan
seiring meningkatnya Covid-19
(sumber:https://
www.kemenkeu.go.id/apbn2020).
Beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya penurunan penerimaan pajak
yang tidak sesuai dengan target yang
ditentukan salah satunya penyebabnya
yaitu perilaku wajib pajak yang melanggar
undang-undang yaitu penggelapan oleh
wajib pajak. Perilaku ketidakpatuhan wajib
pajak (tax compliance) dapat dijadikan
salah satu cara untuk meringankan beban
pajak yang dapat dilakukan dengan
meperkecil jumlah pajak yang terhutang
dengan melanggar Undang-Undang yang
dilakukan oleh wajib pajak dan merupakan
perilaku tidak etis (Tambun, et al. 2020).
Prilaku Ketidakpatuhan pajak ini yang
berkaitan erat dengan tingkat kepatuhan
seseorang ataupun manajemen perusahaan,
hal ini biasa disebut sebagai variabel
Kepatuhan Wajib Pajak. Fenomena
pertumbuhan ekonomi melambat karena
tertahannya konsumsi masyarakat, pada
tahun 2017 pertumbuhan sektor ini
mencapai level 13,77 persen. Pertumbuhan
tersebut menurun drastis pada tahun 2018
yang hanya mencapai 2,74 persen.
Pertumbuhan ini merupakan pertumbuhan
yang terendah jika dibandingkan dengan
tahun tahun sebelumnya yang menyentuh

angka 8 hingga 12 persen. Ditengah

tekanan eksternal pada Indeks Harga

Saham Gabungan (ISHG) sektor konsumer

juga terkoreksi lebih dalam sejak awal

tahun. Setidaknya pada pertengahan tahun

2019 terjadi penurunan sebesar 8 persen

pada indeks konsumer, sedangkan IHSG

hanya terkoreksi 1,86 persen

(katadata.co.id).

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah, dapat dirumuskan permasalahan
ini sebagai berikut:

1. Apakah Moral Pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak?

2. Apakah Money Ethics berpengaruh
positif signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak?

3. Apakah Sistem Digitalisasi Pajak
memperkuat pengaruh Moral Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

4. Apakah Sistem Digitalisasi Pajak
memperkuat pengaruh Etika Uang
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

1. TINJAUAN PUSTAKA
Social Cognitive Theory

Social Cognitive Theory sebagai grand
teori ini dianggap gabungan antara teori
belajar behavioristik dengan penguatan dan
psikologi  kognitif, yang memandang
perilaku manusia tidak semata-mata refleks
otomatis atas stimulus, melainkan juga
akibat reaksi yang timbul sebagai hasil
interaksi antara lingkungan dengan skema
kognitif itu sendiri. Terdapat hubungan
timbal balik antara individu (personal),
lingkungan (environment), dan perilaku
individu (behavior), yang dikenal dengan
triadic reciprocal determinism. Esensi teori
ini adalah bahwa manusia belajar terhadap
model melalui proses observasi dan imitasi
yang kemudian berguna dalam proses
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berperilaku atau bertindak. Manusia
menggunakan ~ kemampuannya  untuk
berfikir, simbolizing, dan anticipating
untuk  bereaksi  (outcome  reaction).
Mangoting (2018).

Kepatuhan Pajak (Tax Compliance)

Definisi kepatuhan dalam kaitannya dengan
wajib pajak adalah perilaku wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Menurut beberapa penelitian terdahulu,
dapat dinyatakan bahwa kepatuhan dalam
hukum pajak memiliki arti umum sebagai
(1) melaporkan secara benar dasar pajak,
(2) memperhitungkan  secara  benar
kewajiban, (3) tepat waktu dalam pelaporan
pajak, (4) tepat waktu membayar jumlah
pajak terutang. (Kwok, B. Y. S., 2018).

Night & Bananuka (2019), mendefinisikan
kepatuhan pajak sebagai wajib pajak di
dalam  memenuhi semua kewajiban
perpajakan yang dinyatakan oleh undang-
undang dengan sukarela dan wajib,
kepatuhan  pajak  sebagai  tindakan
memasukkan formulir pengembalian pajak
penghasilan, menyatakan semua
penghasilan kena pajak dengan sebenarnya
dan membayar semua kewajiban pajak
dalam jangka waktu yang ditentukan tanpa
harus menunggu otoritas untuk tindakan
lanjutan dalam memenuhi kewajiban
perpajakannyta.

Kepatuhan Pajak, dapat dibagi ke dalam
dua pendekatan, vyaitu 1) Economic
detterance approach dan 2) Psychological
approach. Dimana dalam economic
detterance approach, kepatuhan
perpajakan merupakan manifestasi perilaku
manusia rasional yang membuat keputusan
berdasarkan evaluasi antara manfaat dan
biaya. Faktor yang menentukan kepatuhan
dalam pendekatan ini adalah tingkat tarif,

struktur  sanksi, dan  kemungkinan
terdeteksi oleh hukum. (Bahtiar dan
Tambunan, 2019).

Moralitas Pajak

Moralitas perpajakan didefinisikan sebagai
pembentukan karakter individu yang
menentukan sikap untuk berperilaku,
sehingga dapat mempengaruhi tingkat
kepatuhan individu itu sendiri terhadap
Undang-Undang dan Peraturan perpajakan
(Yuniarta & Purnamawati, 2020). Sehingga
moralitas pajak dapoat diangggap sebagali
suatu sikap positif untuk memotivasi wajib
pajak yang secara sukarela mematuhi
undang-undang dan peraturan perpajakan.
Perkembangan moral adalah proses dimana
individu mengadopsi prinsip-prinsip dan
nilai-nilai yang mengubah penalaran moral
mereka sebagai wajib pajak. Teori
perkembangan moral bertujuan untuk
menjelaskan  kerangka kognitif  yang
menggarisbawahi pengambilan keputusan
dalam konteks dilema moral. Itu tidak
bertujuan untuk mengidentifikasi
kebenaran keputusan; penalaran kognitif
yang mendukung keputusan individu.

Variabel moralitas pajak pada penelitian ini
diukur dari 3 dimensi, yaitu: money ethics
(etika wuang), spritualitas, dan Karma
Pahala. Penelitian ini mengadopsi dimensi
money ethics dan Karma Pahala, dimana
tindakan wajib pajak dalam menjalankan
kepatuahn ~ wajib  pajaknya  dapat
dipengaruhi dari dorongan psikologis dan
moral manusia sebagai wajib pajak, yaitu
seperti kecintaannya terhadap uang (money
ethics) (Mangoting, 2018).

Money Ethics
Uang merupakan instrumen perdagangan

dan pengukuran dari sebuah nilai. Money
ethics atau etika uang merupakan
perbedaan seseorang dalam menilai uang
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didalam kehidupannya. Menurut Choiriyah
and Damayanti (2020) menyatakan cinta
terhadap uang adalah sikap dan pengertian
seseorang menuju uang, serta keinginan
dan aspirasi individu terhadap uang maka
akan  mengakibatkan  kelalaian  dan
mengabaikan nilai-nilai  moral yang
dimilikinya. Dalam kehidupan sehari-hari
uang merupakan hal yang sangat penting,
maka dari itu uang juga dapat memicu
seseorang melakukan pelanggaran.

Money ethics memiliki banyak arti secara
subjek. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Razif & Rasyidah (2019)
mendefinisikan money ethics sebagai
berikut: (1) Pengukuran terhadap nilai
seseorang atau keinginan akan uang tetapi
bukan kebeutuhan mereka; (2) Makna dan
pentingnya uang dan perilaku personal
seseorang terhadap uang. Ketika individu
memiliki kecintaan yang besar pada uang,
hal tersebut akan membuatnya lalai dan
mengabaikan nilai-nilai etika dan moral
yang dimilikinya.

Sistem Digitalisasi Perpajakan
Digitalisasi adalah sistem internet yang
berdampak pada kemudahan kebijakan dan
administrasi perpajakan baik di tingkat
domestik dan internasional, menawarkan
alat-alat baru, sekaligus memperkenalkan
tantangan baru (Project et al., 2020). 18
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai
administrator perpajakan Indonesia juga
mengalami tantangan disrupsi (gangguan)
digital dalam memperbaiki infrastruktur
teknologi perpajakan.

Langkah reformasi dalam teknologi
informasi  diwujudkan salah  satunya
melalui pengembangan core tax system
DJP maupun sistem pendukung lainnya. E-
Filing adalah suatu cara pelaporan SPT
Pajak yang dilakukan secara online atau
elektronik melalui website Direktorat

Jenderal Pajak (DJP Online) ataupun
melalui saluran e-Filing resmi lain yang
ditetapkan pemerintah sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan.  Jika
dibandingkan dengan pelaporan pajak
manual, e-Filing pajak memberikan banyak
keuntungan seperti lapor pajak online dari
mana saja dan kapan saja, hemat waktu,
serta bukti pelaporan disimpan lebih aman
dan mudah dilacak, tanpa khawatir hilang
atau terselip. Agar dapat melakukan e-
Filing, berikut ini syarat yang harus
dimiliki adalah EFIN/nomor identitas
elektronik,  dokumen  elektronik/SPT
elektronik, akses ke web e-Filing/sudah
terdaftar di Djponline.

Sistem  Digitalisasi  Perpajakan  (Tax
Digitalize System) menggunakan tiga
dimensi, yaitu: software digitalisasi yang
ada di otoritas pajak, sikap terhadap
digitalisasi pajak (e-Tax), dan kemampuan
Wajib Pajak di dalam penggunaan sistem
digitalisasi pajak (e-Tax). Penerapan sistem
digitalisasi  perpajakan dimana pada
dimensi  software  digitalisasi  yang
digunakan, mengadopsi penelitian yang
menyatakan bahwa e-tax yang merupakan
digitalisasi perpajakan yang menggunakan
software e-filing, s-billing, dan e-SPT di
dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya. Dimana dalam penggunaan
e-tax tersebut dapat mempermudah wajib
pajak di dalam melakukan pembayaran
termasuk di dalamnya adalah penghitungan
pajak yang harus dibayarkannya dan
pelaporan  kewajiban  perpajakannya
(Rachdianti, 2016).
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KERANGKA KONSEPTUAL

Sistem Digitalisasi
Pajak
(X3 — Moderasi)

Moral Pajak Hy Hs Ha

P \\ Kepatuhan Pajak

Etika Uang Hz )
(Money Ethics)

(X2)

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan paparan di atas, hipotesis yang
akan diuji dan dianalisis pada penelitian ini,
yaitu:

H:i: Moral Pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap Kepatuhan Waijib
Pajak.

H2: Money Ethics berpengaruh positif
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

Has: Sistem Digitalisasi Pajak memperkuat
pengaruh Moral Pajak terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Hs: Sistem Digitalisasi Pajak memperkuat
pengaruh Etika Uang terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

I1l. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis data Yyang
digunakan adalah data primer. Data primer
merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti untuk menjawab
masalah atau tujuan penelitian yang
dilakukan dalam penelitian eksploratif,
deskriptif ~ maupun  kausal  dengan
menggunakan metode pengumpulan data
berupa survei ataupun observasi. Sumber
data primer pada penelitian ini diperoleh
langsung berupa kuesioner dari para Wajib

Pajak OP dan Badan yang termasuk pada
kriteria. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah) yang ada di Indonesia.
Perencanaan pada penelitian ini adalah
UMKM vyang ada di kota Bali, Lombok,
Batam, Jakarta, dan Bandung. Kelima kota
tersebut  dipilih  dikarenkan  menjadi
prioritas utama dari Kementeria Patiwisata
dan Ekonomi Kreatif seperti yang
diungkapkan oleh menterinyta yaitu Bpk.
Sandiaga Uno beberapa kali di media.

Pengumpulan data primer dilakukan kajian
literatur dari publikasi maupun data yang
diperoleh dari populasi UMKM yang ada di
kota-kota  tersebut dengan  metode
pengumpulan data primer yang dipakai
dengan cara metode penyebaran kuesioner
penelitian sebagai pengumpulan data untuk
penelitian ini.

Menggunakan metode Exlanatory case
satudy yakni menjelaskan pengaruh antar
variabel yang digukan melalui pengujian
hipotesis dengan tehnik cross sectional
metode analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pertimbangan pola
pengaruh antar variabel independen yang
bersifat korelatif dan kausalitas untuk
mengetahui  besarnya pengaruh  dari
variabel independen terhadap variabel
independen.  Perencanaan  penyebaran
kuessionernya adalah pada tahun 2020 ini
dikarenakan periode penelitian yaitu
periode tahun 2022 yang mana pada tahun
2022 ini pandemik covid-19 masih melanda
dunia dan juga di Indonesia, sehingga pada
penelitian ini pada periode New Normal
Pandemik Covid-19 di Inrdonesia.

Obyek penelitian

Data yang dikumpulkan adalah data primer
dengan menggunakan sampling
convenience method dilakukan kajian
literatur dari publikasi maupun data yang
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diperoleh dari populasi perusahaan yang Moral | 1. Etika Dimensi 1: | Ordinal
termasuk pada kriteria perusahaan UMKM Pajak | Uang | 1. Pengur | (denga
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang zBfuln (E'\t/'h?:;y ZZ?naga Eisklgft'a
ada di kota Jakarta, Bogor dan Bandung. o, 2. Spritual yaran | 1-5)
2019) itas pajak
Pengukuran Sampel 3. Karma yang
Sejumlah pertanyaan diajukan kepada Pahala harus
responden dan kemudian  responden i::]ayar
diminta menjawab sesuai dengan pendapat dengan
mereka. Untuk mengukur pendapat kompe
responden digunakan skala lima angka nsasi
yaitu mulai angka 5 untuk pendapat sangat membe
setuju (SS) dan angka 1 untuk pendapat L'::g
sangat tidak setuju (STS). Sebelum daftar kepada
pertanyaan diajukan kepada seluruh otoritas
responden penelitian, dilakukan pengujian perpaja
validitas dan reliabilitas daftar pertanyaan kan
(uji kuesioner) dengan sampel +/- 100 2 :l;'i'aku
responden. Tujuan pengujian daftar pengur
pertanyaan adalah untuk menghasilkan angan
daftar pertanyaan yang reliabel dan valid pajak
sehingga dapat secara tepat digunakan yang
untuk menyimpulkan hipotesis. (Sekaran, z?t::;ar
2018) mengemukakan suatu angket dengan
dikatakan reliabel jika mempunyai nilai perhitu
Cronbach Alpha di atas 0,6. Sementara itu ngan
uji validitas kuesioner dilakukan dengan pajak
tujuan utnuk mengetahui  kesahihan i’izr;gk
kuesioner. (Ghozali, 2018) sesuai
mengungkapkan bahwa kuesioner peratur
dikatakan valid jika pertanyaan pada an atau
kuesioner mampu untuk mengungkapkan Undan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner %n dan
tersebut. g
perpaja
Definisi Operationalisasi Variabel dan kan
Pengukuran Variabel Dimensi 2:
Tabel 1. Definisi Operationalisasi 3 iaedaerc
Variabel dan Pengukuran Variabel ayaF;n
saya
Nama | Dimensi | Indikator | Skala terdapa
0 | Varia Pengu t nilai-
bel kuran nilai
kepatu
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han Ethics 2. Mental bagi Likert
perpaja ) — X2 pada kehidu | 1-5)
kan (Gani perilaku pan
4. Dalam nda et tidak merupa
AL- al. etis kan
QURA 2020) pada uang
N ada uang 2. Mengh
aturan argai
bahwa uang
suatu adalah
kewaji hal
ban yang
mutlak sangat
di penting
dalam 3. Uang
melaku adalah
kan akar
pemba dari
yaran segala
pajak kejahat
kepada an
Negara Dimensi 2:
Dimen 4. Uang
si 3: melam
5. Taat bangka
melaku n
kan prestasi
pemba 5. Memba
yaran yar
pajak pajak
akan adalah
mendat kerugia
angkan n
pahala. 6. Uang
6. Semaki adalah
n simbol
banyak kesuks
jumlah esan
pemba Variab | 1. Softwa | Dimensi 1: | Ordinal
yaran el re 1. Sistem | (denga
pajak Pemo digitali digitali | n Skala
maka derasi sasi sasi Likert
semaki Sistem yang perpaja | 1-5)
n besar Digita ada di kan
pahala lisasi pajak mempe
yang Perpaj | 2. Sikap rmudah
didapat akan terhad WP di
kan (Night ap dalam
2 | Etika |1. Kecinta | Dimensi 1: | Ordinal & digitali menghi
Uang anpada | 1. Faktor | (denga Banan sasi tung
(Mone uang yang n Skala uka, pajak kewaji
y penting 2020) ban
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(e- perpaja dengan
Tax) kannya sistem
3. Kema . manual
mpuan | 2. Sistem atau
Wajib digitali perpaja
Pajak sasi kan
di perpaja 6. Wajib
dalam kan pajak
pengg mempe melaku
unaan rmudah kan
sistem WP di kewaji
digitali dalam ban
sasi melapo perpaja
pajak rkan kannya
(e- kewaji dengan
Tax) ban sistem
perpajk digitali
aannya. sasi
Dimensi 2: perpaja
3. Sistem kan
digitali Variab | 1. Penya |1. Wajib Ordinal
sasi el mpaian Pajak (denga
pajak Depen Surat selalu n Skala
mengo den Pember tepat Likert
ntrol ) itahuna waktu di | 1-5)
WP di Pajak dalam
dalam Kepat (SPT) melakuk
melaku uhan tepat an
kan Pajak waktu pembaya
kewaji (Ofori, sesuai ran
ban 2020) ketentu pajaknya
perpaja an .
kannya perpaja |2. Wajib
. kan Pajak
4. Penting yang membay
nya ada ar pajak
Sosiali 2. Kepatu dengan
sasi han tarif
sistem terhada yang
digitali p pajak | sesuai
sasi akan peratura
perpaja lebih n dan
kan. besar uu
Dimensi: ketika perpajak
5. Wajib pekaya an.
pajak nan 3. Wajib
melaku perpaja Pajak
kan kan selalu
kewaji dari tepat
ban petugas waktu di
perpaja pajak dalam
kannya secara melakuk
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adil an

dan pelapora

hormat. n
kewajiba
n
perpajak
annya.

4. Wajib
Pajak
melapor
kan
pajak
sesuai
peratura
n dan
uu
perpajak
an.

5. Wajib
Pajak
akan
patuh
jika
pemerint
ah
transpara
n di
dalam
penggun
aan
uang/dan
a pajak.

Tahapan Pengolahan Data

Data yang diambil adalah data Primer yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari
objek yang diteliti, baik dari objek
individual (responden) maupun dari suatu
instansi yang dengan sengaja melakukan
pengumpulan data dari instansi-instansi
atau badan lainnya untuk keperluan
penelitian yang dilakukan ini. Penelitian ini
menggunakan sampel sampai saat ini per
tgl. 05 Agustus 2022) (saat laporan
kemajuan ini dibuat) kuesioner yang sudah
terkumpul atau kembali baik dari kuesioner
fisik dan kuesioner digital dengan google
form dengan total keseluruhan adalah 133

kuesioner yang sudah diisi oleh para
responden yang menjadi sampel pada
penelitian ini. Total dari kuesioner yang
sudah dikumpulkan tersebut terdiri dari 75
usaha Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang ada di kota Jakarta, 38
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
yang ada di kota Bogor dan 20 usaha Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada
di kota Bandung.

Adanya responden yang menjadi sample
penelitian  ini, maka tim peneliti
mengharapkan akan dapat mewakili
populasi dari Usaha Mikro Kecil Menengah
UMKM vyang bergerak di berbagai sektor
usaha, seperti: usaha makanan dan
minuman, usaha sepatu, usaha pernak-
pernik asesoris, dan lain sebagainya untuk
mengetahui  tingkat kepatuhan  wajib
pajaknya pada masa pandemik dan dampak
yang terjadi karena hal tersebut, khusunya
di kota Jakarta, Bogor, dan Bandung

Setelsh dilakukan penyebaran kuesioner
kepada wajib pajak dengan metode
purposive sampling, kemudian setelah
melakukan pengambilan sampel sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan dan
jumlah yang targetkan serta dilakukan
pengolahan data dan analisis menggunakan
program komputerisasi untuk membuat
tabulasi menggunakan microsoft excel dan
program SPSS versi 25 sebagai alat untuk
mengolah dan menganalisis data. Data
tersebut diseleksi dengan melakukan
pengujian  validitas  dan reliabilitas.
Setelah data tersebut lolos dalam uji
validitas dan reliabilitas maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
analisis regresi berganda, dan uji hipotesis
penelitian.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda

Metode regresi berganda diterapkan dalam
penelitian ini karena selain untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah hubungan
antar variabel, apakah memiliki hubungan
positif atau negatif.

Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis  regresi  linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh beberapa variabel
independen (X) terhadap variabel dependen
(Y). Analisis linier berganda dilakukan
dengan uji koefisien determinasi, uji t, dan
uji F. Model regresi dalam penelitian ini
dibagi menjadi 2 model yaitu:

Model 1 (Tanpa variabel mmoderasi)
TAX COMP = a + Bl TAX MOR + B2
MON_ETH + €

Model 2 (Ada variabel moderasi)

TAX _COMP = ¢ + f1 TAX MOR + B2
MON_ETH + Bl TAX MOR*SYS DGP
+ Bl MON+ ETH*SYS DGP + ¢

..(i)

Keterangan:

- TAX_COM (Y) =Kepatuhan Wajib
Pajak

- oa = konstanta

- TAX_MOR (X1) = Moral Pajak (Tax
Morale)

- MON_ETH (X2) = Etika Uang
(Money Ethics)

- SYS_DGP (Mod) = Sistem
Digitalisasi Pajak

- € = error term

- Toleransi  kesalahan (a) vyang
ditetapkan sebesar 5% dengan tingkat
signifikan sebesar 95%.

Tabel 1. Statistika Data Sampel

Penelitian
No Keterangan Jumlah | Presenfase
Jakarta | Bogor | Band (TOTAL) | (TOTAL)
Total Kuesioner yang 100 50 50 200 100 %
1| disebarkan
Total Kuesioner yang tidak 5 7 3 15 7,50 %
kembali  (masih  bisa
berkurang  dikarenakan.
masih menerima,
pengumpulan kuesioner)
Kugsioner, vang  tidak 2 1 1 4 2,00 %
lengkap dan tidak dapat
3 | diolah
Total Kuesioner yang| 93 42 46 181 90,50 %
diolah  sebagal  sampel
4 | penclitian  (masih  bisa
bertambah  karena masibh
proses pengumpulan
kuesioner)

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Untuk menyajikan informasi mengenai
profil responden dalam penelitian ini
dibuatlah tabel profil responden yang
dikategorikan berdasarkan jenis kelamin,
pekerjaan, dan usia wajib pajak. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui latar belakang
responden yang berperan dalam pengisian
kuesioner penelitian ini.

Tabel 2. Profil Responden

Keterangan

Jenis Kelamin

Laki-Laki 111 61.33%
Perempuan 70 38,67%
Total 181 100%
Jabatan

Owner 89 49.17 %
Manager 53 29,28 %
Kepala Toko 39 21.55 %
Total 181 100 %
Pendidikan Terakhir

SMU/SMK 58 32,05%
Diploma 39 21.55%
S1 81 44,75 %
S2 3 1.65 %
Total 181 100%

Sumber: Data diolah oleh penulis (2022)
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Pada penelitian ini, pengisi kuesioner atau
responden yang terlibat dalam
pengumpulan data yaitu: jumlah responden
laki-laki yang ikut berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner ada sebanyak 111
orang, dengan persentase sebesar 61,33%.
Sedangakan jumlah responden perempuan
ada sebanyak 70 orang, dengan persentase
sebesar 38,67%. Untuk jabatan yang
diminta untuk mengisi kuesioner pada
UMKM tersebut dari semua responden
yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa sebanyak 89
orang (49,17%) memilki jabatan sebagi
pemiliki usaha itu sendiri (owner). Jabatan
sebagai manager pada UMKM tersebut
sebanyak 53 orang (29,28%) dan yang
menjabat sebagai supervisor atau kepala
toko sebesar 39 (21,55%).

Untuk Pendidikan yang ditempuh oleh para
responden tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ada sebanyak58 atau sebesar
32,05% responden memiliki pendidikan
SMA/SMK dan setaranya. Responden yang
berpendidikan Diploma (D3) sebanyak 39
orang dengan  presentase  21,55%
Responden yang memiliki pendidikan S1
adalah sebanyak 81 orang atau sebesar
44,75%. Sedangkan responden yang
berpendidikan S2 adalah sebesar 3
responden atau sebesar 1,65%.

Hasil pengolahan data masih sedang
berjalan dan berproses serta masih
menunggu kuesioner yang disebarkan
untuk  pengembalian dari repsonden
mencapai  69,50%  dengan  tingkat
ketidakpengembalian kuesioner sebesar
30,50% yang masih terus berjalan proses
pengumpulan kuesioner yang telah diisi
dari responden yang ada di Kota Jakarta,
Bogor, dan Bandung. Batas waktu
pengumpulan sampai 31 Oktober 2022,
yang mana jika pada tanggal tersebut sisa

kuesioner yang masih ada di pihak
responden saat ini masih bellum kembali
semua maka kuesioner yang merupakan
data untuk pengolahan hsil penelitian tetap
akan diolah agar diperoleh hasil penelitan.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model 1 (tanpa pemoderasi)

Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui hubungan antara Moral Pajak,
Money Ethic Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Tabel 1
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandard | Standard
ized ized
Coefficient | Coefficie Si
S nts t | g
Std.
Model B | Error Beta
1 (Consta | 2.9| 2.279 10.0| .0
nt) 22 57| 00
MOR P | .96| .032 1471197 .0
JK 3 3130
MON _E| 1.0| .069 .096|1.26| .0
TC 87 2109
a. Dependent Variable: KEP_TAX

Sumber: Data olahan peneliti dari Output
SPSS 26.00 (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar
diatas, maka perhitungan regresi linear
berganda menggunakan program SPSS
26.00 didapatkan hasil sebagai berikut :
KEP_TAX = 2,922 + 0,963 MOR_PJK +
1,087 MON_ETC +e

Persamaan regresi diatas menunjukkan

informasi sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 2,922. Hasil ini
menunjukkan bahwa jika nilai seluruh
variabel independen adalah 0, maka
nilai Kepatuhan Wajib Pajak akan naik
sebesar 2,963.
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2. Nilai koefisien regresi variabel Moral
Wajib Pajak (MOR_PJK) sebesar
0,963. Hasil ini menunjukkan bahwa
jika MOR_PJK meningkat satu satuan
maka KEP_TAX akan meningkat
sebesar 0,963 satuan dengan anggapan
variabel lain tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel Money
Ethics (MON_ETC) sebesar 1,087.
Hasil ini menunjukkan bahwa jika
MON_ETC meningkat satu satuan
maka TAX_SYS akan meningkat sebesar
1,087 satuan dengan anggapan variabel
lain tetap.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model 2 (dengan pemoderasi)

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model 2 (dengan pemoderasi)

Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui  hubungan  Moral  Pajak
(MOR_PJK) dan Etika Uang / Money
Ethics (MON_ETC) terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (KEP_TAX) dengan variabel
pemoderasi Sistem Digitalisasi Perpajakan
(SYS_DGP)

Tabel 2
Uji Regresi Linear Berganda

MON_ETC |1.9] 1.18 360 .27| .7
38 8 9| 8

1

SYS_DGP 27| 142 3.483/19|.0
97 6 61| O

2

MORPJK_S |.79| .027| 6.492|3.3| .0
YSDGP 2 93| 0
1

MONETC_S | 1.5] .042 .819|.78| .6
YSDGP 19 21 5
9

a. Dependent Variable: KEP_TAX
Sumber: Data olahan peneliti dari Output
SPSS 26.00 (2022)

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar
diatas, maka perhitungan regresi linear
berganda menggunakan program SPSS
26.00 didapatkan hasil sebagai berikut :

KEP TAX = 9.201 + 2.588 MOR_PJK +
1,938 MON_ETC + 2,797 SYS_DGP +
0,792 MOR_PJK*SYS DGP + 1,519
MON_ETC*SYS_DGP + e

Hasil Analisis Uji Kelayakan Model (Uji-
F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah
model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model yang layak dan apakah secara

Coefficients? bersama-sama seluruh variabel independen
Unstanda | Standar mempunyai pengaruh yang signifikan
rdized | dized terhadap variabel dependen. Berikut adalah
Coefficie | Coeffici hasil uji-F.
nts ents ANOVA?
Std' Mean,
Erro Si Model SumofSauares| df | Square | F Sig
Model B r Beta t g 1 | Regression 38.056 3| 12685 9.960 0010
1 (Constant)  [9.2] 39.0 25| .0 |Basidual, 25425 T 1274
Total 263.481 180
01 21 39 1 a. Dependent Varable: KEP_TAX
6 b. Predictors: (Constant). SYS DGP, MOR PJK, MON ETC
MOR_PJK 25| .751| 6.089|3.8| .0
88 88| 0
1
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PEMBAHASAN

Analisis Data dan Interpretasi Data
Pengaruh  Moral WP  Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Moralitas Wajib Pajak menunjukkan nilai
koefisien regresi 0.589 dengan 0.001 dari
nilai signifikansi dimana nilai itu lebih kecil
dari 0.05, oleh karena itu Hipotesis pertama
pada penelitian ini dapat diterima. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa Moral
Wijib Pajak berpengaruh secara signifikan
dan positif terhadap Tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak. Hasil ini dapat diartikan
apabila tingkat Sikap Moralitas seorang
Wajib pajak kepada perinttah mau tinggi
ataupun rendah maka tidak akan dapat
mepengaruhi  Tingkat Kepatuhan Wajib
Pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Night &
Bananuka (2020) dan Tambun et al. (2019)
yang menyatakan bahwa Moralitas Wajib
pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Pengaruh Etika Uang (Money Ethic)
berpengaruh terhadap Perilaku Wajib
Pajak

Sistem Perpajakan menunjukkan nilai
koefisien regresi 1.653 dengan 0.025 dari
nilai signifikansi, dimana nilai signifikansi
uji tini lebih kecil dari 0.05, oleh karena
itu Hipotesisi ini dapat diterima, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa Sistem
perpajakan di Indonesia saat ini dapat
mempengaruhi secara signifikan terhadap
perilaku wajib pajak di dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh 8.
Choiriyah, L. M. and Damayanti. T.W
(2020) yang menyatakan bahwa etika uang
(money ethics) yang dapat diartikan
sebagai cinta akan uang yang berlaku di

Indonesiat tidak mempengaruhi terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak di dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya.
Hal ini dikarenakan etika uang tidak
berperan penting bagi sistem perpajakan
yang dibuat oleh pemeritah yang tidak akan
mempengaruhi tingkat kepatuhan seorang
wajib pajak dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya.

Peran Sistem Digitalisasi sebagai
Pemoderasi antara Moral Wajib Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sistem  Digitalisasi  Perpajakan  yang
berperan sebagai variabel pemoderasi pada
penelitian ~ ini  menghasilkan  nilai
signifikansis sebesar 0,001 dimana nilai ini
lebih kecil dibandingkan dengan 0,050
yang berarti bahwa variabel sistem
digitalisasi sebagai variabel pemoderasi
dapat dapat berperan sebagai variabel
pemoderasi pada model penelitian ini, yang
artinya  variabel sistem  digitalisasi
perpajakan dapat memperkuat pengaruh
antara Moral Wajib Pajak terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan adanya
system digita

Peran Sistem Digitalisasi sebagai
Pemoderasi antara Eika Uang (Money
Ethic) Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Sistem Digitalisasi  Perpajakan  yang
berperan sebagai variabel pemoderasi pada
penelitian  ini  menghasilkan  nilai
signifikansis sebesar 0,659 dimana nilai ini
lebih besar dari 0,050 yang berarti bahwa
variabel sistem digitalisasi sebagai variabel
pemoderasi tidak dapat berperan sebagai
variabel pemoderasi pada model penelitian
ini, yang artinya variabel sistem digitalisasi
perpajakan tidak dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh antara Etika Uang
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(Money Ethics) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

V. SIMPULAN DAN SARAN
1.Simpulan

1. Moral Wijib Pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak.

2. Etika Uang tidak berpengaurh
signifikan terhadap Kepatuhan wajib
Pajak

3. Sistem Digitalisasi Pajak
memperkuat pengaruh antara Moral
Wajib Pajak terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak;

4. Sistem Digitalisasi Pajak tidak
mampu memperkuat pengaruh antara
Etika Uang terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

2. Saran

Bedasarkan kesimpulan yang telah
ditarik dari hasil penelitian ini, maka
penulis memberikan saran untuk penelitian
berikutnya adalah
1. Bagi pihak Wajib Pajak UMKM

Penulis menyarankan agar pihak
manajemen Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UKMKM) untuk dapat
meningkatkan  tingakt  kepatuhan
perpajakannya dalam menjalankan hak
dan kewajibannya sebagai Wajib Pajak
yang patuh.

2. Bagi pihak otoritas perpajakn
Penelitian ini menyarankan agar pihak
otoritas perpajakan di Indonesia dapat
meningkatkan sistem perpajakan yang
baik sehingga hal ini dapat mendorong
dan memotivasi perilaku seorang wajib
pajak di  dalam  meningkatkan
kepatuhannya terhadap Undang-Undan
perpajakan serta peraturan perpajakan
yang berlaku.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu
menjadi  tambahan literatur bagi
penelitian  selanjutnya.  Sebaiknya
penelitian selanjutnya dapat menambah
variabel lainnya  yang dapat
mempengaruhi Perilaku Wajib Pajak
khususnya variabel yang berhubungan
dengan Moral Wajib Pajak, Etika Uang,
dan Sistem Digitalisasi Pajak.
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